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Abstract. The purpose of this research is to find out and analyze the effect on the 

transparency of the management of village fund allocations on village development; the 

effect of accountability on village fund allocation managers on development; the 

influence of community participation on the management of village fund allocations on 

village development; the influence of transparency, accountability and community 

participation in the management of village fund allocations on village development in 

Tanjunganom District. In this study, researchers chose to use quantitative methods. The 

technique chosen for data collection was through a questionnaire to the respondents. 

Based on data analysis, the results of this study indicate that all variables of 

transparency, accountability and community participation in the allocation of village 

funds have a positive effect on development in the village, a case study in Tanjunganom 

District. In practice, the management of the allocation of funds for village development 

has been carried out well starting from the planning, implementation, and accountability 

processes because the management of village fund allocations for village development is 

based on the principles of village financial management which are in accordance with 

the regulations of the Minister of Home Affairs Number 1113 of 2014. 

Keywords: Accountability, Transparency, Participation, Village Development, Village 

Fund.  

  

Abstrak. Tujuan dari penelitian ialah mengetahui dan menganalisis pengaruh pada 

transparansi pengelolaann alokasi danaa desa terhadap pembangunan desa; pengaruh 

akuntabilitass pada pengelola alokasi  dana desa  terhadap pembangunan; pengaruh 

partisipasi masyarakatt pada pengelolan alokasi  danaa desa  terhadapp pembangunann 

desa; pengaruhh transparansi, akuntabilitass dan partisipasii masyarakat pada 

pengelolaann alokasi  dana desa terhadap pembangunann desa  di  Kecamatan 

Tanjunganom. Pada penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan metode 

kuantitatif. Teknik yang dipilih untuk pengumpulan data yakni melalui angket kepadaa 

responden. Berdasarkan analisis data maka hasil dari penelitian ini menunjukkan 

keseluruhann variabel ttransparansi, akuntabilitass dan partisipasii masyarakat dalam 

alokasi danaa desa memiliki pengaruh positif  terhadap pembangunan di desa, studi 

kasus pada Kecamatan Tanjunganom. Pada praktinya pengelolaan alokasi dana untuk 

pembangunan desa telah dilakukan dengan baik mulaii dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pertanggungjawaban karena pengelolaan alokasi dana desa untuk 

pembangunan desa telah berlandaskan asas-asas pengelolaann keuangan desa yang 

sesaui dengan peraturann Menterii Dalamm Negerii Nomor 1113 Tahunn 2014.  

Kata kunci: Akuntabilitas, Dana Desa, Partisipasi, Pembangunan Desa, Transparansi.  
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Pendahuluan 

Pembangunan desa selalu menjadi program prioritas untuk menyejahterakan 

masyarakat di desa. Pada penelitian ini, peneliti memilih studi kasus Desa di Kecamatan 

Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. Menurut pengamatan peneliti, di Kecamatan 

Tanjunganom terjadi kurangnya transparansi terkait pengelolaan alokasi dana desa. 

Dibuktikan dengan tidak adanya informasi pada papan informasi terkait besaran 

pengeluaran dan pemasukan dalam menjalankan kegiatan alokasi dana desa untuk 

pembangunan desa. Kemudian juga terjadi minimnya penelitian yang dilakukan 

mengenai hal tersebut. 

Pemerintah setiap tahunnya memberikan program alokasi dana desa untuk memenuhi 

biaya terkait kebutuhan desa. Alokasi dana desa dapat dikatakan sebagai anggaran yang 

diberikan pemerintah kepada desa untuk meningkatkan pembangunan, pemberdayaan 

serta pembinaan masyarakat. Program alokasi dana desa ini pembagiaan pada masing-

masing desa akan menerima besaram dana yang kurang lebih sama, karena pemerintah 

lebih menekankan asas pemerataan.  

Berdasarkan Suratt Menteri Keuangann nomorr S-702/MK.07/2019 tentang 

Penyampaiann Rincian Alokasi Transfer ke Daerah dan Dana Desa Tahun 2020, besaran 

dana desa untuk Jawa Timur tahun 2020 mencapai angka Rp 7,654 triliun. Dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya, alokasi dana Provinsi Jawa Timur mengalamii peningkatan 

sebesarr Rp 213 miliar. Untuk Kabupaten Nganjuk tahun 2019 lalu jumlah alokasi dana 

desa sebesar Rp 278, 092 miliar. Adapun tahun 2020 pagunya menjadi Rp 287,836 miliar 

atau naik Rp 9,8 miliar. 

Distribusi danaa desa untuk masing-masing desa berbeda disebabkan oleh, jumlah 

penduduk, angka kemiskinan luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis. Berdasarkan 

Permendagri nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa adaah 

keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran, penatausahaan, 

pelaporan, pertanggung jawaban dan pengawasan keuangan desa, sehingga dengan hak 

otonom itersebut idiharapkan idesa idapat imengelola ikeuangannya itersebut isecara 

mandiri, ibaik imengelola ipendapatan idan imengelola ipembelanjaan ianggaran. 

Keuangan desa dikelola iberdasarkan iasas utransparan, iakuntabel, ipartisipatif iserta 

dilakukan idengan itertib dani disiplini anggaranii (Yesinia, 2018). iPengelolaan 

keuangan idesa juga memerlukan suatui aspek pemerintahan yang baik atau good 

governancei. Tiga ipilar utamai untuk mencapai igood governance yaitu transparansi, 

akuntabilitasi, dan partisipatifi, selain itu juga untuk menghindari adanya penyelewengan 

dana desa.  

Penelitiani inii akan dilakukani Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk, 

motivasi peneliti adalah adanya transparansi yang masih belum dijalankan dengan baik 

pada pengelolaan alokasi dana desa. Dibuktikan dengan tidak adanya iinformasi di ipapan 

informasii terkait besaran pengeluaran dani pemasukan idalam menjalankani kegiatan 

alokasii danaiuntuk pembangunan desa. Kemudian minimnya penelitianiyangidilakukan 

pada, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk terkait hal tersebut. 

Salah satu contoh nyata fenomena yang terjadi di Kecamatan Tanjunganom, saat 

proyek pavingisasi yang dilakukan untuk memperbaiki jalan rusak.  Seharusnya terpasang 

plang proyek dan APBDes. Namun, pada kenyataannya saat pembangunan infrastruktur 

proyek pavingisasi plang proyek dan APBDes tidak terpasang. Ini menjadi bukti dengan 

tidak adanya banner atau plang setelah proyek selesai, pemerintah desa tidak 

melaksanakan prosedur Keterbukaan Informasi Publik (KIP). Fenomena tersebut 

merupakan suatu bentuk pelanggaran terhadap UU Desa No.06 Tahun 2014 dan prinsip – 

prinsip penggunaanidana desa. Haliiniimenunjukkanibahwaiperan masyarakat dan 

perangkat desa dalam pengelolaan alokasi dana desa sangat berpengaruh 
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untuk membantu kepala desa dalam mengelola dana desa yang diterima. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan studi awal kepada 

20 masyarakat salah satu desa di Kecamatan Tanjunganom secara acak melalui 

penyebaran kuisioner untuk mengetahui tingkat transparansi, akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan alokasi dana-desa terhadap=pembangunan=desa. Dari 

penyebaran kuisioner tersebut, diperoleh=hasil=sebagai-berikut : 

 

Tabel 1.i Presentase HasiliPenyebaran Kuisioner 

 

Variabel 
JumlahoMasyarakat Presentase ( % ) 

Mengetahui 
Tidak 

mengetahui 
Mengetahui 

Tidak 
mengetahui 

Transparansi 6 14 30% 70% 

Akuntabilitas 5 15 25% 75% 

Partisipasi 
Masyarakat 

16 4 80% 20% 

Pembangunan 
Desa 

12 8 60% 40% 

Sumber : Data diolah peneliti. 

 

Dari hasil studi awal seperti pada tabel 1 maka dapat disimpulkanibahwaimasih 

banyak imasyarakat idesa di Kecamatan Tanjunganom yangubelum 

mengetahuiutentangitransparansi dan akuntabilitasopengelolaanoalokasi3dana4desa, 

sedangkan untuk partisipasi masyarakat dan pembangunan desa sudah banyak masyarakat 

yang mengetahui dan ikut berpartisipasi.  Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti 

bertujuan untuk membahas mengenai itransparansi, iakuntabilitas serta partisipasii 

masyarakatopada pengelolaan alokasipdana desa terhadapvpembangunan desamdi 

Kecamatan Tanjunganom, Kabupatenu Nganjuk.  

 

Metode Penelitian 

PenelitianI ini merupakanI penelitian kuantitatif. IPenelitian yang berbasis kuantitatif 

ini juga dilaksanakan untuk menguji teori atau dugaan sementara dalam penelitian apakah 

benar atau tidak (Kasiram, 2008). Objek dalam penelitian ini adalah akuntabilitas, 

transparansi, serta partisipasiomasyarakat padaopengelolaanpalokasipdana desapterhadap 

pembangunanKdesa diOKecamatanOTanjunganom, KabupatenI Nganjuk. Pada 

penelitianOpopulasiOyangOdigunakanOdalamOpenelitianUiniUadalah perangkat desa 

dan BPD desa diUKecamatan Tanjunganom,UKabupaten Nganjuk. 

DalamUpenelitianUiniUmenggunakan teknik pengambilanUnonprobability sampling, 

yakniLteknikLpengambilanGsampelHyangHtidakJmemberiLpeluangLatauLkesempatan 

yangLsama bagiLsetiap unsurLatau anggotaLpopulasi untukLdipilih menjadiLsampel. 

Teknik pengumpulan sampel menggunakan sampling jenuh karena populasi dalam 

penelitian relatifLkecil. TeknikLpengumpulanLdata yangLdigunakanLdalam penelitianL 

ini adalahLdengan melaluiLkuisioner atau angket kepada responden. 
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Hasil dan Pembahasan  

 

Tabel 2. Hasil tes ANOVA UjiLF ( Kecocokan ModelJ) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 
262.295 3 87.432 

64.40

4 
.000b 

Residual 97.744 72 1.358   

Total 360.039 75    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

Sumber : idata hasiliolahan melaluiiSPSS 22 foriWindows 

 

Terlihat dari angka FHitung sebesar 64.404 dengan Sig. 0.000 < 0.05 : Signifikan 

positif, berarti secara bersama-sama perubahan ketiga variabel Akuntabilitas (X1), 

Transparansi (X2), Partisipasi Masyarakat (X3) berpengaruh terhadap perubahan variabel 

Pembangunan Desa (Y). 

Uji T digunakanuuntuk mengujiusecara individualupengaruh variabelubebas terhadap 

variabeluterkait. Jika nilaiusignifikansiu> 0.05 makauvariabel bebasutidak berpengaruh 

terhadapuvaraibel terkaitudan sebaliknyauapabila nilaiusignifikansi < 0.05 makauvariabel 

bebasuberpengaruhuterhadap variabeluterkait.  

 

 

uTabel 3. HasiluUjiuT 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Consta

nt) 
-2.195 1.847  -1.188 .239   

X1 .282 .060 .315 4.706 .000 .842 1.188 

X2 .456 .058 .537 7.847 .000 .804 1.244 

X3 .224 .060 .258 3.764 .000 .801 1.249 

a. Dependent Variable: Y 

uSumber : datauhasil olahanumelalui SPSS 22 foruWindows 

 

Apabila dianalisis lebih lanjut makaudapat dijelaskanusebagai berikut :  

1. Pengaruhuuantara VariabeluX1 terhadapuY 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwaunilaiusignifikansi 

u0.000 < 0.05u. Sehinggau secara parsial variabeluTransparansiu (X1) 

berpengaruhusignifikanuterhadapuPembangunanuDesau (Y). 

2. PengaruhuantarauVariabeluX2uterhadapuY 

Berdasarkanuhasil tabel diatas dapat dikrtahui bahwa nilaiusignifikansi 

0.000 < 0.05. uSehinggausecarauparsialuvariabel Akuntabilitas (X2) 
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berpengaruhusignifikanuterhadapuPembangunanuDesau (Y) 
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3. PengaruhuantarauVariabeluX3 terhadapuY 

Berdasarkanuhasil tabel diatasudapat diketahuiubahwa nilaiusignifikansi 

0.000 < 0.05. Sehingga secara parsial variabel Partisipasi Masyarakat (X3) 

berpengaruhusignifikan terhadapuPembangunan Desau (Y). 

 

Untuk mengetahui seberapa besar persentaseuyangydihasilkan olehyvariabel 

independen dalamymenjelaskan kontribusinyayterhadap variabel dependen yaitu 

pembangunan desa, atau dengan kata lain seberapa besar kontribusi yang diberikan 

variabel bebas dalam menjelaskanyvariasiyvariabel berikut. Hasilynilai adjustedyR – 

square dariyregresi digunakan untukymengetahui besarnyayvariabel terikat 

yangydipengaruhi oleh variabel – variabelybebasnya. 

 

Tabel 4. KoefisienxDeterminasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .854a ,729 ,717 1,165 2,536 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

uSumber : datauhasil olahanumelalui SPSS 22 

foruWindows  
 

Tabel diatas menunjukkan nilai adjusted R2 sebesar 0,717 atau 71,7 % , yang berarti 

variabel Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2), Partisipasi Masyarakat (X3) mampu 

menjelaskan perubahan variabel Pembangunan Desa (Y) sebesar 71,7 % dan sisanya 

sebesar 28,3 % dijelaskan variabel lain diluar model. Hasil analisis ini menunjukan 

bahwa model regresi yang digunakan untuk teknis analisisa ini cocok. 

Dalam rangka memberikan informasi mengenai pengaruhktransparansi (X1), 

akuntabilitas (X2), dankpartisipasikmasyarakat (X3) padakpengelolaan alokasikdana desa 

terhadapkpembangunan desak (Y), maka penelitiktelah melaksanakankpenelitian tersebut 

dengank76 responden. Berdasarkankdata yangktelah diolahkoleh penelitikmenggunakan 

bantuankprogram SPSS versi 22, kmaka hasil yangkdiperoleh adalahksebagaikberikut : 

Pertama, pengaruh transparansi (X1) pada pengelolan alokasi dana desakterhadap 

pembangunankdesak (Y) pada Desa dikKecamatan Tanjunganom, kKabupaten Nganjuk. 

Berdasarkankhasil analisis dankuji hipotesis yangktelah dilaksanakan, 

menunjukkankbahwa transparansikpada pengelolaankalokasi danakdesa berpengaruh 

secarakpositif danksignifikan terhadapkpembangunan desakpada Desa di kKecamatan 

Tanjunganom, k Kabupaten Nganjuk. Transparansikdalam pengelolaan kalokasi dana 

desa merupakankhal penting. Pemerintahkdesa haruskmenyediakan informasiksecara 

lengkapkmengenai penggunaankalokasi danakdesa yang digunakan untukkpembangunan 

desa, sepertikpavingisasi, pembangunanksaluran irigasi dan perbaikankjalan. Dilakukan 

secara transparan agar pengelolaan keuangan menjadi baik. Dengan adanya 

keterbukaankinformasi dankketerlibatan masyarakatkdalam musyawarah desa, kmaka 

programkpembangunan desakdapat tercapai. Hal tersebutkdidukung dengan 
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adanyakusulan ataukide yangkdisampaikan oleh masyarakat. kSehingga usulan dari 

masyarakatktersebut dapatkdirealisasikan olehkpemerintah desa dalam bentukkprogram. 

DimanaHprogram tersebuthdibiayai oleh dana desa. 

Berdasarkan hasil uji T yang telah dilaksanakan, nilai signifikansi yang diperoleh 

variabel transparansi ini adalah sebesar 0,000, dimana syarat statistik yang harus dipenuhi 

adalahKnilai signifikansiI tidak bolehI lebih besarI dari 0,05I. Oleh karena ituI, hasil 

tersebutI menunjukkan bahwaI terdapat pengaruhI yang positifI danI signifikanI antara 

transparansiI pada pengelolaanI alokasiI dana desaI terhadap pembangunanI desa pada 

DesaI di Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. 

Kedua, pengaruh akuntabilitas (X2) pada pengelolan alokasi danaLdesa terhadap 

pembangunan desa (Y)  pada Desa di  Kecamatan Tanjunganom,  Kabupaten Nganjuk.  

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis yang telah dilaksanakan, menunjukkank 

bahwa akuntabilitask pada pengelolaank alokasi dana desak berpengaruh secarak positif 

dan signifikank terhadap pembangunank desa di Kecamatank Tanjunganom, Kabupatenk 

Nganjuk. Akuntabilitask merupakan suatukhal yang sangatkpenting dalamkpelaksanaan 

alokasikdana desakuntuk pembangunankdesa. Pengelolaankdana desakyang baikkadalah 

pengelolaankdana desa yang dapat dipertanggung jawabkan darikperencanaan, 

pelaksanaank, hingga pelaporank  berupa laporank dengan prinsipk bahwa 

setiapkkegiatan pengelolaankkeuangan desa harus dapat dipertanggungkiawabkan 

kepadakmasyarakat desa, sesuai dengankperaturan perundang-undangan dankmerupakan 

hal yang pentingv untuk menjaminvnilai-nilai efisiensi, efektivitasvdan reliabilitasvdalam 

pelaporanvkeuangan desa yang berisivkegiatan, mulai darivperencanaan, hinggavrealisasi 

atauvpelaksanaan. 

Berdasarkan hasil uji T yang telahvdilaksanakan, nilaivsignifikansi yangvdiperoleh 

variabelvakuntabilitas ini adalah sebesar 0,000, dimana syarat statistic yang harus 

dipenuhi adalah nilai signifikansi tidak boleh lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

akuntabilitas pada pengelolaan alokasi dana desa terhadap pembangunan desa di 

Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. 

Ketiga, Pengaruh Partisipasi Masyarakat (X3) Pada Pengelolan Alokasi Dana Desa 

Terhadap Pembangunan Desa (Y) pada Desa di Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten 

Nganjuk. Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis yang telah dilaksanakan, 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat pada pengelolaan alokasi dana desa 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pembangunan desa pada desa di 

Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. Pengelolaan alokasi dana desa dapat 

dikatakan baik apabila setiap kegiatan melibatkan masyarakat desa secara langsung, yang 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Masyarakat harus dilibatkan 

dalam setiap proses pengelolaan alokasi dana desa karena program alokasi dana desa 

ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat desa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat pada pengelolaan alokasi dana desa berpengaruh secara 

langsung terhadap pembangunan desa. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya 

jawaban setuju dalam kuesioner. 

Berdasarkan hasil uji T yang telah dilaksanakan, nilai signifikansi yang diperoleh 

variabel partisipasi masyarakat  ini adalah sebesar 0,000, dimana syaratvstatistik yang 

harusvdipenuhi adalahvnilai signifikansi tidakvboleh lebihvbesar dariv0,05. Olehvkarena 

itu, hasilvtersebut menunjukkanvbahwa terdapatvpengaruh yangvpositif danvsignifikan 

antaravpartisipasi masyarakatvpada pengelolaanvalokasi dana desavterhadap 

pembangunanzdesa di Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. 
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Simpulan 

Berdasarkanzhasil dari pembahasanzyangzdilakukanzdengan judul itransparansi, 

akuntabilitas, serta ipartisipasi masyarakat pada ipengelolaan alokasi idana desa terhadap 

pembangunan desa di iKecamatan Tanjunganom, iKabupaten Nganjuk, dapat 

disimpulkan bahwa ipertama, itransparansi pada ipengelolaan alokasi idana idesa 

berpengaruh ipositif iterhadap ipembangunan idesa. Transparansi pada ipengelolaan idana 

desa telah idijalankan dengan ibaik oleh ipemerintahidesa dengan memberikan informasi-

informasi mengenai penggunaan alokasi dana desa iyang idigunakani iuntuk 

pembangunan desa, seperti pavingisasi, pembangunan isaluraniirigasi dan perbaikan jalan  

baik yang iberhubungan idengani rincian ilaporan keuangan idan non ikeuangan.  

Kedua, akuntabilitas pada pengelolaan alokasi dana desa berpengaruh positif terhadap 

pembangunan desa. Akuntabilitas pada pengelolaan alokasi dana desa sudah dilaksanakan 

dengan baik dimana setiap penggunaan alokasi dana desa untuk pembangunan desa sudah 

disertai dengan pelaporan yang dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak pengelola 

alokasi dana desa. Pelaporan tersebut berisi laporan keuangan mengenai penerimaan dan 

pengeluaran keuangan desa iyang digunakan iuntuk pembagunan fasilitasUumum 

pedesaan yangUberupa perbaikan jalan, pavingisasi, saluran irigasi dan sebaginya.  

Ketiga, Ipartisipasi Imasyarakat pada Ipengelolaan Ialokasi dana Idesa Iberpengaruh 

positif Iterhadap Ipembangunan Idesa. Partisipasi masyarakat di Kecamatan 

Tanjunganom dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat pada musyawarah desa. 

BentukI dari Ipartisipasi Imasyarakat yang Idilaksanakan oleh Ipemerintah Idesa ini 

seperti dikutsertakannyaI masyarakatI dalam Iperencanaan Idesa, diikutsertakannyaI 

masyarakat dalamI sosialisasiI yang diselenggarakanI oleh desa, diikutsertakannyaI 

masyarakatI dalam pembangunanI dan pelestarianI desa, sertaI gotongIIroyong. 
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